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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil adaptasi dari cello
keroncong dan akan diperankan oleh bass elektrik dalam satu pola permainan
Langgam keroncong khususnya Lagu “Mawar Biru”. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus serta teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan notasi sebagai media
pembelajaran serta teknik Palm mute pada bass elektrik dapat membantu
mempermudah proses adaptasi teknik permainan cello keroncong pada bass
elektrik. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa adaptasi teknik
permainan cello keroncong pada bass elektrik dalam lagu langgam “Mawar
biru” yang dimainkan oleh pemain bass Orkes Rumah Opet dengan baik dan
benar. Hal ini menunjukan bahwa notasi sebagai media pembelajaran bass
elektrik berjalan dengan efektif.

Kata Kkunci: Bass Elektrik, Cello -Keroncong, Langgam Keroncong, Musik
Keroncong, Orkes Rumah Opet
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada kurun waktu kurang lebih lima tahun terakhir musik
keroncong sudah semakin diminati oleh berbagai kalangan di Indonesia.
Dapat dilihat dari beberapa platform musik yang mulai menampilkan
pertunjukan keroncong, Mulai banyak pula café dan restoran yang
menyajikan live. music keroncong untuk menghibur pengunjungnya.
Semakin ‘digemarinya musik . keroncong membuat beberapa group
keroncong ' bermunculan' seperti - Orkes Rumah Opet, Remember
Entertainment, Paksi Band, Lastarya Entertainment dan beberapa group
lain yang tidak bisa disebutkan satu-persatu.

Pada dasarnya keroncong merupakan musik yang memiliki pakem
tersendiri dalam memainkannya. Pada“musik keroncong dibedakan
menjadi empat jenis diantaranya keroncong asli, Langgam, Stambul, dan
Keroncong Ekstra. Jenis Keroncong Ekstra merupakan lagu-lagu yang
sebenarnya bukan merupakan lagu keroncong namun diiringi dengan
alunan musik keroncong, sedangkan lagu Langgam misalnya seperti
Langgam Keroncong, Langgam Nasional dan Langgam Jawa. Lagu-lagu
keroncong tersebut dibedakan berdasarkan dari akordnya, alur lagunya,

dan jumlah biramanya.
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Secara instrumentasi keroncong sendiri terdiri dari cak, cuk, cello,
bass, dan gitar sebagai pemain combo atau pemain belakang, serta
dilengakapi dengan flute dan biola sebagai pemain depan. Selain
membutuhkan pemain belakang dan depan, keroncong juga memerlukan
penyanyi atau vokalis sebagai pembawa lagu. Instrumen keroncong juga
memiliki ciri khas dalam hal bunyi serta permainannya. Dalam
permainannya, keroncong memiliki beberapa irama yang dapat dibedakan
berdasarkan pola permainannya.-Jenis-jenis pola permainan dalam
keroncong yaitu engkel, dobel, kotekan atau petikan dan lain sebagainya.

Seiring perkembangan zaman, beberapa seniman mulai berinovasi
dengan memadukan alat musik keroncong dengan alat musik combo band
seperti bass elektrik dan keyboard. Contohnya seperti Paksi Band yang
mengunakan format drum, contrabass elektrik, keyboard, cuk, cak, serta
violin dalam memaikan musik keroncong. Sehingga semakin menarik
minat pecinta . musik keroncong khususnya anak muda untuk
mendengarkan musik keronceng bahkan hingga mempelajarinya.

Permainan musik keroncong masing-masing instrumen memiliki
peran penting dalam memainkan sebuah lagu, sehingga membuat setiap
instrumen yang terdapat dalam musik keroncong sulit digantikan
perannya. Instrumen keroncong juga memiliki pola permainan ritmis yang
berbeda-beda yang membuat keroncong menjadi satu kesatuan yang sulit

terpisahkan.
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Perkembangan musik keroncong saat ini terdapat beberapa seniman
yang menggantikan peran cello dalam musik keroncong dengan
menggunakan bass elektrik. Instrumen cello yang terdapat dalam musik
keroncong berbeda dengan cello yang biasanya digunakan dalam musik
klasik barat atau orkestra. Meskipun memiliki bentuk body yang sama
namun cello yang digunakan dalam orkestra merupakan cello gesek yang
memiliki 4 senar berbahan logam atau baja dengan susunannadaC-G-D
- A, sedangkan pada cello-keroncong hanya memiliki 3 senar yang
menggunakan bahan nilon dengan susunan nada D - G - D. Selain itu juga
terdapat perbedaan dalam cara memainkannya, jika pada cello gesek
dimainkan dengan digesek menggunakan alat yang biasa disebut Boo, lain
halnya dengan cello keroncong yang dimainkan dengan cara dipetik atau
Pizzicatto.

Dari beberapa observasi yang dilakukan, beberapa seniman memilih
menggunakan bass elektrik dalam memainkan musik keroncong sebagai
pengganti instrumen cello. Bunyi yang dihasilkan oleh bass elektrik juga
dapat menyerupai cello, sehingga peran cello masih bisa digantikan oleh
bass elektrik. Maka dari itu, penelitian ini akan membahas mengenai
adaptasi teknik permainan cello keroncong pada bass elektrik.

Adaptasi teknik permainan cello keroncong pada bass elektrik
didasari karena saat ini semakin banyak seniman yang menggunakan bass
elektrik sebagai pengganti instrumen cello dalam musik keroncong. Alasan

lain yang mendukung adalah bass elektrik lebih efisien dan praktis. Selain
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itu, bass elektrik tidak hanya dapat digunakan untuk musik keroncong saja.
Maka dari itu, banyak seniman yang memilih untuk menggunakan bass
elektrik untuk menggantikan peran cello keroncong.

Bass elektrik merupakan instrumen yang hanya bisa digunakan
dengan alat pengeras suara untuk menghasilkan bunyi. Bunyi tersebut
dihasilkan melaui pick up (elektrik) yang terpasang pada body bass
elektrik. Bass elektrik juga memiliki beberapa jenis mulai dari yang
memiliki 4 senar hingga 6-senar. Pada cello keroncong hanya terdapat 3
senar berbahan nilon dan tidak memiliki fret atau fretless. Pada cello
keroncong juga belum terdapat- penangkap suara pick up (elektrik)
sehingga penggunaan cello untuk pertunjukan kKeroncong biasanya masih
menggunakan microphone sebagai alat penangkap suara.

Proses adaptasi teknik permainan cello: keroncong pada bass
elektrik dalam penelitian.ini akan menggunakan lagu langgam “Mawar
biru”. lagu “Mawar Biru” merupakan lagu yang diciptakan oleh Margono
lalu dipopulerkan oleh Nurhana. Lagu “Mawar Biru” adalah lagu yang
termasuk dalam langgam keroncong tetapi “Mawar Biru” juga kerap
dibawakan dengan format campur sari. Lagu “Mawar Biru” digunakan
dalam penelitian ini karena terdapat dua pola permainan yang biasanya
dipakai dalam memainkan lagu ini. Pola permainan tersebut yaitu engkel
dan dobel yang biasanya dimainkan oleh pemain belakang seperti cak, cuk,

cello, bass, dan gitar. Dalam penelitian ini akan menggunakan formasi
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gadon atau formasi kecil. Formasi ini meliputi cak, cuk, cello, dan Flute
serta vokal yang akan dibawakan oleh pemain cuk.

Penelitian ini berfokus pada adaptasi teknik permainan cello
keroncong pada bass elektrik saja dan tidak membahas secara detail
mengenai alat musik lain yang digunakan dalam penyajian musik
keroncong. Peneliti tidak menemukan penelitian mengenai adaptasi teknik
permainan cello keroncong pada bass elektrik sebelumnya. Namun pada
praktiknya sudah banyak yang menggantikan cello keroncong dengan bass
elektrik dalam ' permainan musik keroncong. Hal itu juga menjadi

keunggulan dalam penelitian ini.
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B. Rumusan Masalah

Orkes Rumah Opet merupakan sekelompok mahasiswa yang memiliki
kebiasaan meng-cover lagu-lagu namun dengan alunan musik keroncong
yang pada awalnya menggunakan instrumen cak, cuk, dan cello. Kelompok
mahasiswa tersebut tidak menduga bahwa kebiasaan mereka membawa
manfaat dan menjadi sebuah pekerjaan. Namun ada momen ketika cello
yang biasa digunakan rusak, sehingga digantikan dengan bass elektrik
milik salah satu mahasiswa tersebut. Dengan hal tersebut, peneliti ingin
meneliti tentang adaptasi teknik permainan cello keroncong pada bass
elektrik dalam lagu “Mawar Biru” Masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana adaptasi teknik cello keroncong yang akan dimainkan oleh

bass elektrik dalam lagu “Mawar Biru”?

2. Apakah " bass..elektrik - dapat ‘'menggantikan ~peran cello dalam

permainan musik keroncong?
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C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan hasil adaptasi dari cello keroncong dan akan
diperankan oleh bass elektrik dalam satu pola permainan Langgam
keroncong khususnya Lagu “Mawar Biru”.

2. Untuk menunjukan bahwa bass elektrik dapat menggantikan peran

cello dalam musik keroncong, khususnya dalam lagu “Mawar Biru”.

D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapatbermanfaat untuk;
1. Manfaat Teoretis
Adanya penelitian ini- diharapkan untuk menambah wawasan
tentang cara permainan alat musik bass elektrik, sebagai pengganti
bunyi cello keroncong dalam lagu “Mawar Biru”.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat mendorong generasi muda untuk mempelajari musik
keroncong dengan alat musik bass elektrik.
b. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk pemusik atau seniman
yang ingin belajar mengenai permainan bass elektrik dalam lagu

“Mawar Biru”.
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